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ABSTRAK

Arifiani, Nur Azmi. 2021.Upaya Pengasuh Dalam Pembentukan Karakter
Anak Asuh Di Panti Asuhan Wisma Rini Aisyiyah Kota Pekalongan. Skripsi,
Jurusan Pendidikan Agama Islam Institut Agama Islam Negeri (IAIN)
Pekalongan.

Pembimbing : H. M. Yasin Abidin, M.Pd.
Kata Kunci : Karakter, Pengasuh, Panti Asuhan, Anak Asuh

Pendidikan karakter bukanlah hal baru dalam sejarah manusia. Orangtua,
dengan berbagai cara, sgak dulu kala sebelum adanya lembaga pendidikan formal
yang bernama sekolah seperti sekarang, sudah berusaha mendidik anak-anak
mereka menjadi anak yang baik menuruti norma-norma yang berlaku dalam
budaya mereka. Membentuk anak berkarakter tidak hanya dapat dilakukan
melalui kata-kata atau perintah saja. Membentuk anak berkarakter sesuai harapan
orang tuatentu sgja diiringi dengan contoh-contoh atau ketel adanan.

Rumusan masalah dalam penelitian ini adalah 1.) Bagaimana upaya
pengasuh dalam pembentukan karakter anak asuh di panti asuhan Wiswa Rini
Aisyiyah Kota Pekalongan? 2.) Apa sga faktor-faktor pendukung dan
penghambat upaya pengasuh dalam pembentukan karakter anak di Panti Asuhan
Wiswa Rini Aisyiyah Kota Pekalongan ? Tujuan peneltian ini adalah 1.) Untuk
mengetahui upaya pengasuh dalam membentuk karakter anak asuh di panti asuhan
Wiswa Rini Aisyiyah Kota Pekalongan. 2.) Untuk mendeskripsikan faktor-faktor
yang mendukung dan menghambat dalam pembentukan karakter anak di Panti
Asuhan Wisma Rini Aisyiyah Kota Pekalongan. Jenis penelitian yang digunakan
yaitu penelitian kualitatif. Metode pengumpulan datanya adalah observas,
wawancara dan dokumentasi. Analisis data yang digunakan dalam penelitian ini
adalah menurut Milles and Huberman yang meliputi reduks data, display data dan
kesimpulan.

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa upaya pengasuh dalam membentuk
karakter anak asuh di panti asuhan Wisma Rini Aisyiyah sudah cukup baik, yaitu
dengan cara 1.)Menanamkan nilai-nilai Karakter kepada anak asuh seperti nilai
religius, berkata jujur, bertoleransi, disiplin, mandiri, cinta tanah air, kreatif,
pekerja keras, semangat dalam melakukan hal apapun, peduli lingkungan dan
sosial, serta bertanggungjawab, 2.) menanamkan kedisiplinan kepada anak asuh
3.) Memberikan hukuman kepada anak asuh, 4.)Rutin Melakukan Bimbingan
Konseling, 5.)Mengundang Motivator dari Dinas Sosial, 6.)Rutin Melakukan
Kgian-Kgjian dan Bimbingan Keagamaan, dan 7.)Pembiasaan Sholat Berjama’ah
dan mengaji. Terdapat faktor pendukung dalam upaya pengasuh dalam
membentuk karakter anak asuh di panti asuhan wisma rini aisyiyah yaitu dengan
1.)kesabaran dan ketelatenan para pengasuh, 2.)kemauan dan kemandirian anak
asuh, 3.)peran pengasuh sebagai orang tua, 4.)faslitas panti asuhan, serta
4.)lingkungan panti asuhan yang baik. Adapun faktor penghambatnya adalah
1.)Kurangnya kesadaran Anak Asuh untuk Belgar, 2.)pengaruh negatif teman di
luar panti asuhan, 3.)anak asuh yang membangkang serta 4.)tidak bijak dalam
menggunakan gadget.
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BAB |
PENDAHULUAN
A.Latar Belakang Masalah

Panti asuhan pada hakekathya adalah lembaga sosia yang memiliki
program pelayanan yang disediakan untuk menjawab kebutuhan masyarakat
daam rangka menangani permasalahan sosia, terutama permasalahan
kemiskinan, kebodohan dan permasalahan anak yatim piatu, anak terlantar
yang berkembang di masyarakat.

Maksud dari pendirian Panti Asuhan adalah untuk membantu dan
sekaligus sebagai orang tua pengganti bagi anak yang terlantar maupun yang
orang tuanya telah meninggal dunia untuk memberikan rasa aman secara lahir
batin, memberikan kasih sayang, dan memenuhi kebutuhan fisik, mental dan
sosial pada anak asuh sehingga memperoleh kesempatan yang luas, tepat dan
memadal bagi perkembangan kepribadiannya. Tujuannya adalah untuk
mengantarkan mereka agar menjadi manusia yang dapat menolong dirinya
sendiri, tidak bergantung pada orang lain dan bermanfaat bagi masyarakat.

Panti Asuhan Wisma Rini Aisyiyah Kota Pekalongan yang beralamatkan
jl. Wr Supratman No. 40 Pekalongan adalah suatu lembaga pembinaan
kesgahteraan sosial yang berada di bawah naungan yayasan Aisyiyah yang
memiliki tujuan yaitu mensejahterakan anak yatim (tidak berayah), piatu (tidak
beribu), yatim piatu (tidak berayah dan beribu) dan anak yang kurang mampu.
Kesgahteraan yang dimaksud adalah agar mereka tetap memperoleh haknya

yaitu memiliki kehidupan yang layak khususnya mengenai pendidikannya, baik



itu pendidikan forma maupun nonformal, seperti halnya anak normal lainnya
yang masih mempunyai kedua orang tua dan merasakan hidup yang layak atau
berkecukupan.

Seperti di Panti Asuhan Wiswa Rini Aisyiyah Kota Pekalongan, yang
didalamnya telah membuat berbagai kegiatan keagamaan maupun kegiatan
yang lainnya guna membentuk karakter anak asuh agar mempunyai pribadi
yang baik, seperti : kegiatan kebershan yang dilakukan setigp hari
menyesuaikan dengan jadwal yang sudah ditentukan, adapun dihari tertentu
seperti dihari jum’at anak asuh melakukan kerja bakti untuk membersihkan
seluruh area panti asuhan yang biasa disebut dengan (Ro’an). Sholat
berjama’ah dan doa dilakukan bersama-sama dan dilanjutkan dengan tadarus
Al-Qur’an, mendengarkan ceramah dari ustadz yang dilakukan dimalam hari
seperti malam sabtu dan minggu (pengajian rutinan) didalam panti asuhan dan
kegiatan lainnya yang menjadi rutinitas sehari-hari anak di panti asuhan. Tidak
hanya itu setiap hari rabu di panti asuhan Wisma Rini Aisyiyah kedatangan
pihak konseling BK yang bertujuan untuk sekedar sharing pengalaman anak-
anak tersebut. Di panti asuhan Wisma Rini Aisyiyah juga melakukan kegiatan
santunan kepada anak yatim piatu disekitar panti serta kaum duafa yang
membutuhkan. Itu semua agar mengajarkan kepada anak asuh bahwa kita harus
saling berbagi. Tidak hanya sekedar berbicara namun pengasuh mencontohkan
langsung agar kedepannya anak-anak dapat meniru apa yang telah digjarkan.
Mengingat bahwa keluarga merupakan salah satu pengaruh dari pembentukan

karakter anak, dan panti asuhan sebagai pengganti keluarga bagi anak asuh.



Seperti halnya dalam pendidikan formal, pembel gjaran yang dilakukan di panti
asuhan tidak jauh dari usaha seluruh komponen di panti asuhan seperti
pengasuh panti asuhan, pengurus, dan anak panti asuhan, ustadz atau pengajar
dan juga bahan yang diajarkan untuk mencapai tujuan tertentu.*

Panti Asuhan Wiswa Rini Aisyiyah Kota Pekalongan, anak asuh di didik
dan diasuh agar menjadi pribadi yang mandiri dan memiliki karakter yang baik,
mereka dilatih dan dibiasakan bertanggungjawab terhadap diri sendiri, namun
tetap membutuhkan dorongan atau bimbingan dari pengasuh panti. Anak asuh
di Panti Asuhan Wiswa Rini Aisyiyah Kota Pekalongan dibina agar menjadi
pribadi yang mempunyai kualitas, kekuatan, moral, akhlak dan budi pekerti
yang baik agar mereka mampu bertanggungjawab terhadap tugas-tugas
maupun kewajiban mereka sebagai pelgjar maupun sebagai anak panti asuhan.

Kepribadian anak asuh di panti asuhan Wiswa Rini Aisyiyah Kota
Pekalongan tergolong cukup baik, namun masalah yang kadang timbul adalah
masih perlunya bimbingan dan dorongan yang cukup kuat dari pengasuh
mengingat usia anak asuh yang masih tergolong usia anak-anak hingga remaja
yang mana mereka masih labil dalam segala hal. Karena mereka masih dalam
masa perkembangan mencakup kematangan mental, emosional, sosial, dan
fisik.2 Disinilah peran pengasuh untuk melakukan pendekatan, memberikan

contoh yang baik dan memberikan pengertian-pengertian yang sekiranya dapat

Ly atimah, Pengurus Panti Asuhan Wisma Rini Aisyiyah, wawancara Pribadi, Pekalongan
05 April 2019.

2 Mohammad Ali dan Mohammad Asrori, Psikologi Remaja, (Jakarta : PT. Bumi Aksara,
2005) cet. Ke 2, him. 9.



dimengerti oleh anak asuh serta memberikan dorongan dan bimbingan kepada
anak asuh. Seperti yang dilakukan orangtua terhadap anaknya.

Pendidikan karakter bukanlah hal baru dalam sgjarah manusia. Orangtua,
dengan berbagai cara, sgak dulu kala sebelum adanya lembaga pendidikan
formal yang bernama sekolah seperti sekarang, sudah berusaha mendidik anak-
anak mereka menjadi anak yang bailk menurut norma-norma yang berlaku
dalam budaya mereka.® Secara akademik, pendidikan memiliki beberapa tujuan
salah satunya yaitu mendorong dan mengembangkan rasa harga diri,
kemandirian hidup, kejujuran dalam bekerja dan integritas.

Persoalan karakter dalam kehidupan manusia dimuka bumi sgjak dulu
sampai sekarang dan juga zaman yang akan datang merupakan persoaan yang
besar dan penting, fakta-fakta sgjarah telah cukup memperliahatkan kepada kita
bukti bahwa kekuatan dan kebesaran suatu bangsa pada hakikatnya berpangkal
pada kekuatan karakternya yang menjadi tulang punggung setiap bentuk
kemagjuan lahiriah bangsa tersebut. Sebaliknya, keahatan atau kehancuran
suatu bangsa diawali dengan kemerosotan karakternya, walaupun kelemahan
atau kehancuran itu untuk sementara masih dapat ditutup-tutupi dengan
kemagjuan-kemagjuan lahiriah dan kekuatan-kekuatan lahiriah itu pada
hakikatnya tidak mempunyai “urat” lagi dalam jiwa bangsa.®

Arti penting dalam pelaksanaan proses pembentukan karakter anak yaitu

agar terbentuk mandiri dan berakhlak mulia. Dengan demikian dalam

3 Gede raka dan kawan-kawan, Pendidikan Karakter di Sekolah, (Jakarta : PT Alex Media
Komputindo, 2011), him. 10.

4 Sudarwan Danim, Pengantar Kependidikan,(Bandung : Alfabeta, 2010), him. 40-41.

> Mohamad Mustari, Nilai Karakter Refleks untuk Pendidikan, (Jakarta : PT Grafindo
Persada, 2014), him. 2.



menjalani kehidupan generasi selanjutnya anak-anak sudah terbiasa di
lingkungan dengan karakter yang baik, sehingga tidak selalu merepotkan
lingkungan sosial yang ada disekitarnya.

Selain itu lingkungan pendidikan juga memberikan pengaruh pada
pembentukan karakter. Karakter seorang anak mulai terbentuk sgak ia
dilahirkan, diasuh, dan dibesarkan oleh orangtuanya dan bermain dengan
teman sebayanya. Setelah itu barulah ia mulai di sekolahkan ke lembaga
pendidikan formal yang merupakan pranata sosial dan tempat yang memberi
peluang kepada seseorang pendidik untuk menemukan model dan kemudian
mengembangkannya. ® Membentuk anak berkarakter tidak hanya dapat
dilakukan melalui kata-kata atau perintah sgja. Membentuk anak berkarakter
sesuai harapan orang tua tentu sgja diiringi dengan contoh-contoh atau
keteladanan, seperti yang dinyatakan para ahli pendidikan dan ahli psikologi
bahwa anak akan berperilaku seperti orang tuanya berperilaku. Ini menandakan
bahwa anak mencontoh (imitate) apa-apa yang diucapkan dan dilakukan para
orang tuanya.’

Pendidikan karakter merupakan sebuah istilah yang semakin hari
semakin mendapatkan pengakuan dari masyarakat indonesia saat ini.® Karakter
berasal dari nilai tentang sesuatu. Suatu nilai yang diwujudkan dalam bentuk

perilaku anak itulah disebut karakter. Jadi, karakter melekat dengan nilai dari

6 Abdul Majid, Wan Hamsah, Nur Kholis, Character Building Trough Education
(Pekalongan : STAIN Pekalongan Press, 2011).

7 Helmawati, Pendidikan Keluarga : Teoritis dan Praktis, (Bandung : PT Remaja
Rosdakarya, 2014), him. 166.

8 Dharma Kesuma, Pendidikan Karakter Kajian teori dan Praktik di sekolah (Bandung :
Remaja Rosdakarya, 2011), him. 4.



perilaku amat sulit dipahami oleh orang lain daripada dirinya sendiri. Beberapa
nilai dapat kita identifikasi sebagai nilai yang penting bagi kehidupan anak
baik saat ini maupun dimasa yang akan datang, baik untuk dirinya sendiri
maupun untuk kebaikan lingkungan hidup dimana anak hidup saat ini dan masa
mendatang.®

Oleh karenanya panti asuhan Wiswa Rini Aisyiyah Kota Pekalongan
dipandang mempunyai peran strategis dalam mengasuh dan mendidik anak-
anak agar mampu tumbuh dan berkembang menjadi pribadi yang mandiri dan
mempunyai kepribadian atau karakter yang baik.
. Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang diatas maka dapat ditarik rumusan masalah

yang dapat dijadikan fokus peneltian, yaitu:

1. Bagaimana upaya pengasuh dalam membentuk karakter anak asuh di panti
asuhan wiswarini aisyiyah kota Pekal ongan?

2. Apa sgja faktor-faktor pendukung dan penghambat upaya pengasuh dalam
membentuk karakter anak di panti asuhan wiswa rini aisyiyah kota
Pekalongan?

. Tujuan Pendlitian
Tujuan dari penilitian ini adalah sebagai berikut :
1. Untuk mengetahui upaya pengasuh dalam membentuk karakter anak asuh di

panti asuhan Wiswa Rini Aisyiyah Kota Pekalongan.

%Dharma K esuma, Pendidikan Karakter Kgjian Teori....... him. 6.



2. Untuk mendeskripsikan faktor-faktor yang mendukung dan menghambat
dalam membentuk karakter anak di Panti Asuhan Wisma Rini Aisyiyah

K ota Pekal ongan.

D. Kegunaan Pendlitian
Kegunaan penelitian ini ada dua yaitu kegunaan secara teoritis dan
kegunaan secara praktis.
1. Secarateoritis
Secara teoritis, penelitian ini diharapkan dapat memberikan kegunaan
sebagal berikut:

a. Untuk menambah khasanah keilmuan dan pengetahuan sosial, khususnya
mengenai upaya pengasuh dalam membentuk karakter anak asuh.

b. Untuk menambah khazanah keilmuan di bidang pendidikan, sebagai
upaya kajian dalam membentuk karakter anak asuh di panti asuhan.

c. Hasil penelitian ini diharapkan dapat menambah perbendaharaan
perpustakaan IAIN Pekalongan dan dijadikan hipotesa bagi penelitian
berikutnya yang mempunyai relevansi dengan penelitian skripsi ini.

2. Secarapraktis
Secara praktis, penditian ini diharapkan dapat memberikan kegunaan
sebagal berikut:

a. Bagi pengasuh atau pengajar

Hasil penelitian ini diharapkan mampu memberikan wacana bagi
pengajar atau pengasuh dalam memberikan bimbingan kepada anak agar

menjadi insan yang mempunyai karakter yang baik sesuai dengan nilai-



nilai pendidikan karakter serta dapat meningkatkan pembelgaran pada
kegiatan keagamaan di panti asuhan.
b. Bagi panti asuhan
Hasil penelitian ini diharapkan memberikan masukan kepada pihak
panti asuhan dalam meningkatkan kegiatan yang berupa keagamaan
ataupun yang lainnya, sehingga dapat memberikan nilai tambah pada
anak panti asuhan terutama dalam menerapkan pendidikan karakter yang
baik dan juga dapat memberikan mutu yang lebih baik lagi agar dapat
bermanfaat bagi anak dimasa mendatang.
E. Metode Penelitian
Metode penelitian pada dasarnya merupakan cara ilmiah untuk
mendapatkan data dengan tujuan dan kegunaan tertentu.’® Metode pendlitian
adal ah tata cara bagaimana sesuatu penelitian dilaksanakan secara rasional dan
terarah sehingga dapat mencapai hasil yang optimal .1
1. Jenisdan Pendekatan
Jenis penelitian yang digunakan adalah penelitian lapangan (field
research) yaitu penelitian yang dilakukan dalam situasi alamiah akan tetapi
didahului oleh semacam intervensi (campur tangan) dari pihak peneliti.*?
Dalam penelitian ini dilakukan di Panti Asuhan Wisma Rini Aisyiyah Kota

Pekalongan.

10 Andi Prastowo, Metode Penelitian Kualitatif Dalam Perspektif Rancangan Penelitian,
Cet. Ke-3 (Yogyakarta: Ar-Ruzz Media, 2014), him. 21.

1 Mochammad Fauzi, Metode Penelitian Kualitatif, (Semarang: Walisongo Press, 2009),
him.24.

12 Saifuddin Azwar, Metode Penelitian (Jogjakarta : Pustaka Pelgjar, 1998), him. 21.



Penelitian ini menggunakan pendekatan penelitian kualitatif yaitu
penelitian yang menghasilkan penemuan-penemuan yang tidak dicapai
dengan menggunakan prosedur statistik atau dengan cara-cara kuantitatif.
Penelitian kualitatif digukan untuk mendiskripsikan dan menganalisis
fenomena, peristiva, aktivitas sosial, skap, kepercayaan, perseps,
pemikiran orang secara individu maupun kelompok, dan beberapa deskripsi
untuk menentukan prinsip-prinsip dan penjelasan yang mengarah pada
penyimpulan yang sifatnya individu.*

2. Tempat dan Waktu Penelitian

Penelitian ini dilakukan di sebuah Panti Asuhan WismaRini Aisyiyah
di J. WR Supratman No. 40 Panjang Wetan, Pekalongan Utara - Kota
Pekalongan, Jawa Tengah 51141. Dan dilakukan dari bulan april sampai
sekarang.

3. Sumber Data

Sumber data adalah data utama atau pokok dalam penelitian. Dalam
sumber data yang diperlukan dalam penelitian ini, terdiri dari dua sumber
yaitu sumber data primer dan sumber data sekunder.:

a. Sumber data primer.
Sumber data primer adalah data yang diperoleh langsung dari
subjek penelitian dengan mengenakan aat pengukuran atau alat

pengambilan data langsung pada subjek sebagai sumber informasi yang

13 M. Djunaedi Ghoni & Fauzan Almanshur, Metode Penelitian Kualitatif, (Jogjakarta : Ar-
ruzz Media, 2012), him. 27.
14 Sugiono, Statistika Untuk Penelitian, (Bandung : CV Alfa Beta, 2003), him. 2.
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dicari.®® Adapun yang menjadi sumber data primer dalam penelitian ini
meliputi data yang akan diperoleh dari pengasuh, pengurus, pengajar atau
ustadz dan Anak Asuh di Panti Asuhan Wisma Rini Asyiyah Kota
Pekalongan.

b. Sumber data sekunder

Sumber data sekunder adalah data yang diperoleh lewat pihak lain,
tidak langsung diperoleh oleh peneliti dari subjek penelitiannya. Data
sekunder biasanya berwujud data dokumentasi atau data laporan yang
telah tersedia. ® Sumber data sekunder merupakan sumber data
penunjang dan tambahan pada data utama yang relevansinya dengan
judul dan ide pokok dalam permasalahannya.’

Sumber data sekunder dalam penelitian ini yaitu segala
pengetahuan dan informasi berupa dokumen, arsip, dan media cetak
lainnya yang berhubungan dengan problem penelitian, meliputi : data
yang diperoleh dari panti asuhan wisma rini aisyiyah kota pekaongan
seperti dokumen tentang susunan pengurus panti asuhan, keadaan anak
panti asuhan dan jadwal kegiatan di panti asuhan, dan juga data sekunder
yang diperoleh dari sumber buku-buku tentang pendidikan karakter.

4. Teknik Pengumpulan Data
Metode pengumpulan data adalah cara yang ditempuh peneliti untuk

mendapatkan data fakta-fakta yang ada pada subyek maupun obyek

15 Saifuddin Azwar, Metode Pendlitian............. him. 9.
16Saifudin Azwar, Metode Pendlitian........ him. 10.
17 Sutrisno Hadi, Metodologi Research |1 (Y ogyakarta : Andi Offset, 2002), him.73.
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penelitian. Untuk memperoleh data yang valid dalam penelitian penulis
menggunakan beberapa metode yang diantaranya adalah sebagai berikut:
a Metode Observasi
Observasi merupakan teknik pengamatan dan pencatatan sistematis
dari fenomena-fenomena yang diselidiki.’® Metode ini digunakan untuk
mengumpulkan data tentang kondisi panti asuhan, mengamati anak asuh
serta upaya pengasuh panti asuhan baik gedung, keadaan anak asuh, dan
pelaksanaan kegiataan-kegiatan di Panti Asuhan Wisma Rini Aisyiyah
K ota Pekalongan.
b. Metode Wawancara
Metode wawancara adalah bentuk komunikasi antara dua orang,
melibatkan seseorang yang ingin memperoleh informasi dari seorang
lainnya dengan mengajukan pertanyaan-pertanyaan berdasarkan tujuan
tertentu.’® Metode wawancara ini ditujukan kepada pengasuh, pengajar
atau ustadz dan anak-anak yang ada di Panti Asuhan Wisma Rini
Aisyiyah Kota Pekalongan. Guna mengumpulkan dan mencari data
terkait upaya pengasuh dalam membentuk karakter anak asuh di panti
asuhan Wisma Rini Aisyiyah Kota Pekal ongan.
c. Metode Dokumentasi
Dokumentasi adalah teknik pengumpulan data yang tidak langsung

ditujukan pada subjek pendlitian, tetapi melalui dokumen.® Metode ini

18 Mahmud, Metode Penelitian Pendidikan (Bandung : CV Pustaka Setia, 2011), him. 168.

19 Deddy Mulyana, Metodologi Penelitian Kualitatif, (Bandung : PT Remaja Rosdakarya,
2001), him. 180.

20 Mahmud,Metode Penelitian Pendidikan........... him. 183.
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digunakan untuk memperkuat data-data yang diperoleh dari lapangan
yaitu dengan cara mengumpulkan data yang berupa catatan peristiwa
yang sudah berlalu. Dokumen-dokumen berupa foto, gambar, atau karya-
karya monumental dari seseorang, yang ada di Panti Asuhan Wisma Rini
Aisyiyah Kota Pekalongan.

5. Teknik analisisdata

Analisis data merupakan upaya mencari dan menata sistematis catatan
hasil observasi, wawancara dan lainnya untuk meningkatkan pemahaman
peneliti tentang kasus yang diteliti dan menyajikannya sebagai temuan bagi
yang lain. Sedangkan untuk meningkatkan pemahaman tersebut analisis
perlu dilanjutkan dengan berupaya mencari makna.

Dalam hal ini peneliti menggunakan metode dan model analisis dari
Miles and Hubberman yaitu deskriptif kualitatif. Metode deskriptif kualitatif
adalah metode penelitian yang bertujuan untuk menggambarkan secara utuh
dan mendalam tentang realitas sosial dan berbagai fenomena yang terjadi
dimasyarakat yang menjadi subjek penelitian sehingga tergambarkan ciri,
karakter, sifat, dan model dari fenomena tersebut.?! Menurut Miles dan
Hubberman ada tiga langkah utama dalam penulisan ini, antara lain :
Reduks data (data reduction), data display (display data), dan penarikan

kesimpulan atau verifikasi.

2lWina Sanjaya, Penelitian Pendidikan: Jenis, Metode dan Prosedur, (Jakarta : Kencana
Prenada Media Group, 2013), him. 47.
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a Reduks data

Reduks data adalah proses analisis untuk memilih, memusatkan
perhatian, menyederhanakan, mengabstrakan serta mentransformasikan
data yang muncul dari catatan-catatan lapangan. Mereduksi data berarti
membuat rangkuman, memilih hal-hal pokok, memfokuskan pada hal-hal
penting, mencari tema dan pola, serta membuang yang dianggap tidak
perlu. Dengan demikian data yang direduksi akan memberikan gambaran
yang lebih spesifik dan mempermudah peneliti melakukan pengumpulan
data selanjutnya serta mencari data tambahan jika diperlukan.?? Dalam
tahap ini peneliti akan memilih mana yang dapat diolah dengan baik dan
membuat rangkuman mengenai data yang telah diperoleh dari Pengasuh
agar dapat masuk dalam tahap selanjutnya.

b. Penygjian Data

Setelah data direduksi, langkah analisis selanjutnya adalah
penygjian data. Penygjian data diarahkan agar data hasil reduksi
terorganisasikan, tersusun dalam pola hubungan, sehingga makin mudah
dipahami. Penygjian data dapat dilakukan dalam bentuk uraian naratif,
bagan, hubungan antar kategori, diagram alur dan lain sebagainya.
Sgjian data dimaksudkan untuk memilih data yang sesuai dengan
kebutuhan penelitian tentang upaya pengasuh dalam pembentukan

karakter anak di Panti Asuhan Wisma Rini Aisyiyah artinya data yang

2Trianto, Pengantar Penelitian Pendidikan Bagi Pengembangan Profesi Pendidikan dan
Tenaga Kependidikan Cetakan Ke-1, (Jakarta : Kencana Prenada Media Group, 2010), him. 287-
288.

BTrianto, Pengantar Penelitian Pendidikan Bagi Pengembangan Profesi Pendidikan dan
Tenaga Kependidikan........ him. 289.
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telah dirangkum tadi kemudian dipilih data mana yang diperlukan untuk
penulisan laporan penelitian.
c. Penarikan/ Verifikasi Kesimpulan

Daam ha ini peneliti mengemukakan kesimpulan dari hasil
wawancara. Sebagaimana yang diungkapkan Sugiono bahwa verifikasi
data adalah kesimpulan awa yang dikemukakan yang masih bersifat
sementara, dan akan berubah jika ditemukan bukti kuat dan mendukung
pada tahap awal yang didukung oleh bukti-bukti yang valid dan konsisten
saat peneliti kelapangan dan terkumpulnya data, maka kesimpulan yang
dikemukakan akan menjadi kesimpulan yang kredibel .2*Dalam tahap ini
peneliti akan membuat rangkuman dari data yang diperoleh sebelumnya.

F. Sistematika Penulisan

Berdasarkan pembahasan dalam penelitian ini, untuk memperoleh
pembahasan yang sistematis dan konsisten, maka perlu disusun sedemikian
rupa, sehingga dapat menunjukan totalitas yang utuh. sistematika dalam
penulisan skripsi ini terdiri dari limabab yang saling berkaitan.

BAB | PENDAHULUAN : membahas tentang Latar Belakang Masalah,
Rumusan Masalah, Tujuan Penelitian, Kegunaan Penelitian, Metode Penelitian
dan Sistematika Penulisan Skripsi.

BAB Il LANDASAN TEORI Sub Bab Pertama berisi tinjauan tentang
Upaya Pengasuh meliputi : Pengertian Pengasuh, Peran Pengasuh Panti

Asuhan, tugas dan tanggungjawab Pengasuh Panti Asuhan. Sub Bab kedua

% Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif dan R&D Cetakan ke-20, (Bandung :
Alfabeta, 2014), 345.
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berisi tinjauan tentang Panti Asuhan meliputi : Pengertian Panti Asuhan,
Fungs Panti Asuhan, Dasar Pendirian Panti Asuhan, Tujuan Panti Asuhan. Sub
Bab ketiga beris tinjauan tentang Karakter Anak meliputi : Pengertian
Karakter Anak, Tujuan Pendidikan Karakter, Nilai-nilai Dasar Pembentukan
Karakter Anak, Strategi Pembentukan Karakter Anak, Metode Pembentukan
Karakter Anak, dan Proses Pembentukan Karakter Anak. Tinjauan pustaka dan
Kerangka berfikir.

BAB Il UPAYA PENGASUH DALAM MEMBENTUK KARAKTER
ANAK ASUH DI PANTI ASUHAN WISMA RINI AISYIYAH KOTA
PEKALONGAN vyaitu terdiri dari 3 sub bab. Pertama mengenai Gambaran
Umum meliputi : sgjarah berdirinya panti asuhan, visi dan misi, letak geografis,
identitas kelembagaan, struktur kepengurusan, keadaan anak asuh, jadwal
kegiatan anak asuh, program kerja panti asuhan, dan yang terakhir sarana dan
prasarana panti asuhan. Kedua mengenai Upaya pengasuh dalam pembentukan
karakter anak asuh. Ketiga mengenai faktor pendukung dan penghambat
pengasuh dalam pembentukan karakter anak asuh di panti asuhan.

BAB IV ANALISIS UPAYA PENGASUH DALAM MEMBENTUK
KARAKTER ANAK ASUH DI PANTI ASUHAN WISMA RINI AISY1YAH
KOTA PEKALONGAN. Sub bab pertama analisis upaya pengasuh dalam
pembentukan karakter di Panti Asuhan Wisma Rini Aisyiyah. Sub bab kedua
Andlisis faktor pendukung dan penghambat pengasuh dalam pembentukan

karakter anak asuh di panti asuhan.
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BAB V yaitu Penutup yang mencakup simpulan dan saran-saran. Adapun

halaman terakhir berisi tentang daftar pustaka, lampiran-lampiran.



BAB V
PENUTUP
A. Simpulan
Setelah peneliti mengkaji dan mengadakan analisa tentang “Upaya
Pengasuh Dalam Pembentukan Karakter Anak Asuh di Panti Asuhan Wisma
Rini Aisyiyah Kota Pekalongan” maka peneliti dapat menyimpulkan sebagai
berikut:
1. Upaya Pengasuh dalam membentuk karakter anak asuh di Panti Asuhan
Wisma Rini Aisyiyah Kota Pekalongan dengan cara :
a. Menerapkan Nilai-Nilai Karakter di Panti Asuhan
Di panti asuhan wisma rini aisyiyah kota pekalongan menerapkan
beberapa nilai-nilai karakter yang biasa dilakukan dalam kehidupan
sehari-hari untuk membantu dalam membentuk karakter anak agar
nantinya anak asuh mempunyai karakter yang baik, seperti halnya nilai
religius, berkata jujur, bertoleransi, disiplin, mandiri, cinta tanah air,
kreatif, pekerja keras, semangat dalam hal apapun, peduli lingkungan dan
sosial, serta bertanggung jawab.
b. Menanamkan Kedisiplinan Kepada Anak Asuh
Aturan dibuat untuk membentuk karakter seorang anak adalah
dengan cara memberikan contoh dan menjadi suri tauladan bagi anak
agar nantinya anak mempunya kebiasaan baik, seperti melakukan
kegiatan yang sudah tertera di jadwal, contohnya bangun tidur tepat

waktu yang dilanjutkan sholat sunnah tahgjjud, melakukan piket sesuai

103
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jadwal masing-masing, membersihkan tempat tidur dan melakukan
pekerjaan mereka sendiri, pulang tepat waktu, tidur sesuai dengan waktu
yang sudah ditentukan, agar nantinya anak asuh bisa hidup dengan lebih
mandiri dan disiplin.
. Memberikan Hukuman bagi Anak Asuh

Pihak panti asuhan juga menerapkan beberapa hukuman bagi anak
asuh yang melanggar tata tertib yang berlaku, tentunya dengan hukuman-
hukuman yang mendidik. Hukuman yang diberikan kepada anak asuh
yang melanggar aturan dan tata tertib yang sudah dibuat. Hukumannya
disesuaikan dengan tingkat kesalahan yang mereka perbuat. Tingkatan
pertama tidak diberi uang jgjan, tingkatan kedua diberi surat peringatan,
dan jika sudah 3x melanggar peraturan yang berat maka konsekuensinya
adalah dikeluarkan dari panti asuhan. Hukuman ini tidak bersifat
merugikan baik secara fisik maupun psikis anak asuh. Akan tetapi ini
sebagal proses mendidik mereka agar terbiasa menjadi pribadi yang
disiplin dan berakhlak mulia.
. Rutin Melakukan Bimbingan Konseling

Pihak panti asuhan juga melakukan bimbingan konseling ini secara
rutin yang bertujuan untuk membantu anak asuh disini untuk memiliki
ketrampilan personal dan pribadi yang mampu mengontrol diri dan
beradaptasi dengan lingkungannya. Agar anak dapat memiliki
ketrampilan dan pribadi tersebut maka pengasuh, pengurus maupun ustad

dan ustadzah harus bisa dianggap sebagai orangtua mereka, dengan cara
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memberikan kasih sayang, memberikan kesgjahteraan
pendidikansekolah, memikirkan masa depan mereka dan menjadi tempat
konsultasi atau curahan hati mereka
. Mengundang Motivator dari Dinas Sosia

Tidak hanya mendatangkan pengajar, konselor, ustad dan ustadzah
sgja tetapi pihak panti asuhan juga mengundang motivator dari DINAS
SOSIAL yang dilaksanakan tiap 1 bulan sekali pada hari sabtu pahing,
itu semua bertujuan agar anak asuh disini mempunya motivasi dalam
dirinya sehingga nantinya dapat dengan mudah menjalani kehidupan
diluar panti.
. Rutin Melakukan Kgjian-K gjian dan Bimbingan K eagamaan

Dalam pelaksanaan kegiatan keagamaan yang ada di Panti Asuhan
Wisma Rini Aisyiyah Kota Pekalongan terdiri dari beberapa tahap yaitu
sebelum dimulainya kegiatan terlebih dahulu pembimbing memberikan
sdam pembuka kemudian dilanjut dengan membaca doa syaidul
Istighfar, membaca asmaul husna, memasuki pembahasan serta metode
yang digunakan, evaluasi kegiatan dan yang terakhir doadan salah

penutup.

. Pembiasaan Sholat Berjama’ah dan mengaji

Sholat berjamaah merupakan kegiatan rutin yang harus dan wajib
dilakukan oleh setiap anak asuh sebagal bentuk kewagjibannya sebagai
seorang muslimah. Panti asuhan Wisma Rini Aisyiyah Kota Pekalongan

menambahkan aturan tata tertib dalam pelaksanaannya, untuk berada di



106

mushola selambat-tambatnya 10 menit sebelum masuk waktu sholat. Hal
ini mencegah adanya makmum masbuk serta mengajarkan kedisiplinan
anak asuh dalam pel aksanaannya.
2. Factor Pendukung dan Penghambat
Terdapat faktor pendukung dalam upaya pengasuh dalam membentuk
karakter anak asuh di panti asuhan wisma rini aisyiyah yaitu kesabaran dan
ketelatenan para pengasuh, kemauan dan kemandirian, peran pengasuh
sebagal orang tua, fasilitas panti asuhan, sertalingkungan panti asuhan yang
baik. Adapun faktor penghambatnya adalah Kurangnya kesadaran Anak
Asuh untuk Belgjar, pengaruh negatif teman di luar panti asuhan, anak asuh
yang membangkang serta tidak bijak dlaam menggunakan gadget.
B. Saran
Sebagai pengasuh yang memiliki peranan penting dalam membentuk
karakter para anak asuhnya diharapkan dapat tetap istigomah untuk senantiasa
telaten dalam membentuk pribadi mereka. Perbedaan latar belakang dimana
mereka dilahirkan tentunya sangat membuat banyaknya karakteristik yang
muncul di antara para anak asuhnya. Tentunya dengan banyaknya pengalaman
dan fasilitas yang memada para pengasuh panti asuhan dapat
memanfaatkannya dengan baik agar dapat mewujudkan para generasi muda

yang unggul dan kompeten serta berkarakter yang mulia.
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